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Abstrak: Diskalkulia diidentifikasi sebagai gangguan belajar yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, terutama operasi penjumlahan dan
pengurangan. Riset pendidikan matematika yang berfokus pada penyandang diskalkulia
tergolong sedikit, padahal diperlukan atensi lebih. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan abakus dalam meningkatkan keterampilan operasi
penjumlahan dan pengurangan siswa dengan diskalkulia. Metode penelitian menggunakan
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, terdiri dari baseline awal(Al),
intervensi menggunakan abakus (B), dan baseline setelah intervensi (A2). Subjek penelitian
ditentukan melalui purposive sampling adalah seorang siswa kelas VIII yang didiagnosis
mengalami diskalkulia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada fase Al, siswa hanya
mampu menjawab 3,125% soal dengan benar. Setelah intervensi dengan abakus pada fase B,
tingkat keberhasilan meningkat dari 3,125% hingga 100%. Bahkan setelah intervensi
dihentikan pada fase A2, siswa mampu mempertahankan skor 90,6%-100%. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan abakus sebagai alat bantu visual dan Kinestetik dapat
meningkatkan keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan siswa dengan diskalkulia
secara signifikan. Hasil penelitian ini menguatkan pentingnya pendekatan multisensori dalam
pembelajaran inklusif bagi siswa dengan gangguan belajar seperti diskalkulia.
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Abstract: Dyscalculia is identified as a learning disorder that affects students' ability to
understand mathematical concepts, especially addition and subtraction operations.
Mathematics education research that focuses on people with dyscalculia is relatively small,
even though more attention is needed. This study aims to analyze the effectiveness of the use
of abacus in improving the skills of addition and subtraction operations of students with
dyscalculia. The research method used Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design,
consisting of an initial baseline (A1), an intervention using an abacus (B), and a baseline
after the intervention (A2). The subject of the study was determined through purposive
sampling was a grade VIII student who was diagnosed with dyscalculia. The results showed
that in the Al phase, students were only able to answer 3.125% of the questions correctly.
After the intervention with the abacus in phase B, the success rate increased from 3.125% to
100%. Even after the intervention was stopped in the A2 phase, students were able to
maintain a score of 90.6%-100%. These findings suggest that the use of abacus as a visual
and kinesthetic aid can significantly improve the skills of addition and subtraction operations
of students with dyscalculia. The results of this study reinforce the importance of a
multisensory approach in inclusive learning for students with dyscalculia.
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Pendahuluan

Pendidikan menghadapi tantangan besar dalam menyediakan pengalaman belajar yang sesuai
dengan kemampuan setiap siswa, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi. Penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman agar semua siswa memiliki peluang
yang sama untuk berkembang. Salah satu contohnya adalah siswa dengan diskalkulia, yang mengalami
kesulitan memahami matematika dasar meskipun sudah mencapai usia yang seharusnya mampu.
Menurut American Psychiatric Association (2013), diskalkulia adalah gangguan dalam belajar atau
menggunakan keterampilan matematika yang tidak sesuai dengan usia atau tingkat pendidikan
seseorang. Karena keterlambatan tersebut juga anak diskalkulia seringkali di kucilkan.

Diskalkulia sering disalah artikan sebagai tanda rendahnya kemampuan intelektual. Padahal,
siswa dengan diskalkulia sebenarnya hanya mengalami kesulitan memahami logika aritmatika dan
hubungan antara angka dan simbol. Menurut American Psychiatric Association (2013), diskalkulia
termasuk dalam kategori "specific learning disorder"” dalam DSM-5. Siswa yang didiagnosis diskalkulia
menunjukkan kesulitan dalam memahami matematika dan penalaran, dengan prestasi akademik di
bawah standar usianya (Fakhriya, 2022). Meski memiliki 1Q normal, siswa dengan diskalkulia sering
bingung melakukan operasi sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan. Gangguan ini bukan
disebabkan oleh rendahnya kecerdasan, melainkan cara otak mereka memproses informasi numerik
yang berbeda (Schwizer Ashkenazi et al., 2024). Selain itu, mereka cenderung memiliki memori kerja
dan kecepatan pemrosesan yang lebih rendah (Peters et al., 2020).

Diskalkulia sering dikenali dari ketidakmampuan mempelajari dan menerapkan matematika
dasar, yang biasanya diperoleh anak-anak sejak usia dini. Penderita diskalkulia mungkin mengalami
ketidakmampuan memahami angka, mempelajari matematika, dan melakukan operasi aritmatika dasar.
Gangguan ini tidak bergantung pada kemampuan intelektual umum dan dapat terjadi meskipun ada
upaya pembelajaran dan pengajaran yang tepat (Jati et al., 2020). Anak dengan diskalkulia sering
menunjukkan karakteristik seperti kurangnya perhatian sesaat terhadap suatu objek, memiliki kesulitan
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalamannya, serta kesulitan dalam mengenali serta memahami
simbol (Safitri & Iswari, 2024). Hambatan-hambatan tersebut dapat berdampak pada proses
pembelajaran matematika peserta didik, sehingga sering kali menimbulkan kesalahan seperti
ketidakpahaman terhadap penggunaan simbol, kurangnya pemahaman tentang konsep bilangan,
kesalahan dalam penerapan, serta keterbatasan dalam memahami nilai tempat bilangan.

Begitupun hal tersebut terjadi pada NDP, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
di sebuah SMP Negeri di Kota Tasikmalaya. Selama proses pembelajaran terdapat satu orang anak yang
sangat pasif, sering tidak terlibat dalam proses pembelajaran, NDP hanya diam dan melihat teman-
temannya yang sedang belajar, serta berdasarkan wawancara bersama guru dan orang tuanya
menyatakan bahwa NDP memang memiliki kemampuan yang sangat kurang, apalagi dalam mata
pelajaran matematika seperti operasi penjumlahan dan pengurangan. NDP termasuk anak pendiam dan
sangat irit dalam berbicara, terkadang tidak bisa berdiam diri di kelas atau malas untuk belajar. Dari
pada belajar, NDP lebih baik keluar untuk melihat orang lain yang sedang olahraga.

Untuk mendiagnosis dan menangani diskalkulia secara efektif, perlu fokus pada kemampuan
numerik dan aritmatika spesifik seperti dalam operasi dasar penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat (Gerieska & Pratiwi, 2022). Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat terlepas dari
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masalah yang berkaitan dengan matematika, terutama dalam perhitungan (Heldawati et al., 2023).
Keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan merupakan kemampuan dasar dalam matematika
yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Penting bagi anak untuk mengasah keterampilan penjumlahan
dan pengurangan, karena hal ini bermanfaat dalam berbagai aktivitas sehari-hari (Muzakir & Teiri
Nurtiani, 2021). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa agar lebih konkret, diperlukan
penggunaan media sebagai alat bantu pembelajaran (Septianti & Afiani, 2020). Media pembelajaran
yang diberikan guru dapat mempermudah proses pembelajaran matematika peserta didik diskalkulia
(Anindya et al., 2022), namun banyak guru masih mengalami kesulitan dalam merancang strategi yang
tepat untuk membantu mereka. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media
pembelajaran yang mendukung pemahaman konkret, seperti abakus.

Abakus adalah alat hitung kuno yang telah lama digunakan untuk melakukan berbagai operasi
matematika, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, serta perhitungan akar kuadrat
dan akar pangkat tiga (Leon et al., 2021). Abakus tradisional memiliki bentuk persegi panjang dengan
bingkai kayu dan beberapa batang vertikal yang disebut "bingkai". Umumnya, abakus terdiri dari
sembilan hingga lima belas batang (Yang et al., 2024). Penggunaan abakus dimulai dengan
mengenalkan bagian-bagiannya yang memiliki fungsi berbeda. Manik-manik bawah bernilai satu,
sementara manik-manik atas bernilai lima. Abakus melatih kemampuan kognitif dalam berhitung serta
motorik halus anak melalui gerakan jari (Bilgis Ahmad, 2021). Abakus merupakan salah satu metode
yang paling umum digunakan dalam pendidikan matematika bagi anak usia dini di Asia (Belkacem et
al., 2020). Abakus memungkinkan siswa melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan mulai dari
satuan hingga ribuan atau lebih. Media ini dianggap efektif karena memiliki desain yang sederhana,
mudah digunakan, praktis, serta dapat dibuat sendiri oleh guru. (Jannah et al., 2019). Abakus
memungkinkan pembelajaran yang lebih konkret, memberikan siswa pemahaman angka yang lebih
mendalam dibandingkan metode pembelajaran tradisional, yaitu dengan menggunakan abakus
memungkinkan untuk melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan banyak digit.

Dapat disimpulkan bahwa abakus merupakan alat pembelajaran konkret yang mampu membantu
siswa memahami operasi dasar matematika, seperti penjumlahan dan pengurangan. Diharapkan dengan
pendekatan multisensorik yang melibatkan manipulasi fisik, abakus mampu menarik perhatian siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. Selain memperkuat pemahaman konsep
matematika, penggunaan abakus juga diharapkan membantu siswa dalam mengatasi kesulitan memori
kerja, meningkatkan konsentrasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir logis, menjadikannya
media pembelajaran yang efektif dan mudah diterapkan. Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan Abakus efektif untuk
meningkatkan keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik diskalkulia?
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan abakus dalam meningkatkan
keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik yang mengalami diskalkulia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Single Subject Research. Dalam desain Single
Subject Research, variabel terkait atau perilaku target diukur secara berkala, misalnya setiap minggu,
hari, atau jam. Penelitian ini menggunakan desain A-B-A, yang merupakan salah satu jenis desain dalam
Single Subject Research (Prahmana, 2021). Desain ini melibatkan 3 fase dengan (A) fase baseline dan
(B) fase intervensi. Perbandingan tidak dilakukan antar individu atau kelompok, melainkan pada subjek
yang sama dalam berbagai kondisi. Kondisi yang dimaksud di sini adalah kondisi baseline dan kondisi
eksperimen (intervensi). Baseline adalah kondisi di mana pengukuran perilaku target dilakukan dalam
keadaan alami sebelum intervensi diterapkan. Sedangkan kondisi eksperimen adalah saat di mana
intervensi telah diberikan dan perilaku target diukur dalam kondisi tersebut (Yuwono, 2021).
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Gambar 1. Grafik Desain Penelitian Single Subject Research

Fase Al atau baseline-1 merupakan tahap pengukuran awal terhadap target sebelum diberikan
perlakuan apa pun. Dalam menentukan panjang kondisi baseline, umumnya digunakan tiga hingga lima
data poin, dan yang lebih penting sejauh mana data menunjukkan kestabilan pada level 80% hingga 90%
dari +15% rata-rata. Jika setelah tiga atau lima kali pengukuran kondisi baseline masih belum stabil,
maka pengukuran perlu dilanjutkan hingga tercapai kestabilan yang diharapkan (Sunanto, 2005). Fase
B, yang disebut fase intervensi, adalah tahap di mana target diberikan perlakuan menggunakan media
abakus, diikuti dengan pengukuran untuk menilai keberhasilan intervensi yang telah dilakukan. Panjang
dan pendeknya kondisi intervensi sangat bergantung pada jenis intervensi yang diterapkan serta
dipengaruhi oleh kemungkinan dampak negatif terhadap subjek, sehingga intervensi dengan efek buruk
sebaiknya tidak berlangsung terlalu lama (Sunanto, 2005). Sementara itu, fase A2 atau baseline-2 (pasca
intervensi) adalah tahap pengukuran kembali setelah intervensi dihentikan dan perlakuan dengan abakus
tidak lagi diberikan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara visual menggunakan grafik untuk
menginterpretasikan dampak dari eksperimen. Analisis visual dilakukan dengan membandingkan titik-
titik data pada grafik yang menunjukkan kondisi baseline dengan titik-titik data yang merepresentasikan
kondisi intervensi, atau dengan membandingkan titik-titik data yang menggambarkan perilaku selama
intervensi (Prahmana, 2021).

Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yang dipilih secara sengaja
sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam penelitian (Abdussamad, 2021). Berdasarkan hal
tersebut, maka subjek dalam penelitian ini adalah seorang peserta didik yang teridentifikasi mengalami
diskalkulia di kelas V111 di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kota Tasikmalaya. Dengan kriteria
peserta didik yang memiliki keterampilan operasi aritmatika penjumlahan pengurangan yang rendah
sekali yang diketahui berdasarkan pemberian tes, peserta didik memiliki 1Q normal yang diketahui
berdasarkan hasil tes intelegensi, dan teridentifikasi diskalkulia berdasarkan assesmen yang dilakukan
melalui wawancara dan observasi serta telah didiagnosis secara langsung oleh ahli.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tahap awal pada fase baseline-1 (Al) dilakukan pengukuran
dengan diberikan tes objektif dan mendapatkan kondisi stabilitas arah lebih dari 80% selama empat sesi
atau empat pertemuan dengan durasi maksimal 30 menit per-pertemuan. Setelah data baseline-1 (Al)
didapatkan, selanjutnya peneliti melanjutkannya ke fase intervensi (B). Pada fase intervensi peneliti
memberikan suatu perlakuan atau treatment kepada anak dengan cara mengajarkan penjumlahan dan
pengurangan menggunakan media abakus untuk meningkatkan kemampuan subjek dalam keterampilan
operasi penjumlahan dan pengurangan. Pada fase intervensi ini diberikan treatment menggunakan
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abakus dengan 80 menit (30 menit untuk tes objektif dan 50 menit untuk treatment abakus sebelum
melakukan te intervensi) dan dilakukan selama delapan sesi dengan kesimpulan subjek mencapai hasil
yang ideal. Kemudian fase baseline-2 (A2) dilakukan pengukuran menggunakan tes objektif kembali
sebanyak empat sesi dengan memberikan tes objektif setelah keseluruhan fase intervensi selesai
dilakukan dengan durasi 30 menit per-pertemuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui perubahan perilaku subjek yang terlibat
dengan treatment media abakus dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Perbandingan Persentase Skor Fase Baseline-1 (A1), Fase Intervensi
(B), dan Fase Baseline-2 (A2)

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%
—0—0—0
0%

Persentase Hasil tes Keterampilan operasi
penjumlahan dan pengurangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Sesi
==@==Baseline-1 (A1) Intervensi (B) Baseline-2 (A2)

Gambar 2. Grafik Analisis Visual Hasil Tes Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

Hasil analisis persentase skor pada tiga fase, yaitu Baseline-1 (A1), Intervensi (B), dan Baseline-
2 (A2), menunjukkan peningkatan yang signifikan dan konsisten. Pada fase baseline-1 (Al) dilakukan
pada tanggal 17 Desember sampai 20 Desember 2024. Fase baseline-1 (Al) ini dilakukan untuk
memperoleh kondisi awal terkait keterampilan subjek dalam melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pada tes objektif yang diberikan diseluruh sesi. Dapat diketahui bahwa subjek mendapat
persentase skor rata-rata yang sangat rendah yaitu 3,125%, skor perolehan pada setiap sesi adalah 1 dari
32 soal keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan, peserta didik hanya mampu menjawab soal
penjumlahan satuan saja. Hal ini mencerminkan keterampilan awal yang sangat terbatas dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan, dan dengan rentang stabilitas 15% data tersebut mengalami stabilitas
arah yang mencapai 100%. Oleh karena itu, fase baseline-1 dapat diberhentikan dan kemudian
dilanjutkan ke fase kedua yaitu fase intervensi (B).

Pada fase intervensi (B) ini observasi dilakukan sebanyak delapan sesi, yaitu pada tanggal 2, 4,
6, 8, 10, 12, 14, 16 Januari 2025. Pada fase intervensi ini dilakukan treatment menggunakan abakus
yang selanjutnya diberikan tes objektif untuk pengukuran kondisi peserta didik setelah treatment.
Selama fase Intervensi, persentase skor subjek meningkat secara drastis dari 3,125% hingga 100%,
menunjukkan keberhasilan intervensi dalam meningkatkan keterampilan subjek secara signifikan. Pada
fase intervensi ini peserta didik sudah memahami nilai tempat bilangan dan mampu mengerjakan soal
keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan sampai pada empat digit.

Selanjutnya pada fase baseline-2 (A2) dilakukan sebanyak empat sesi sehingga kondisi data
stabil, yakni pada tanggal 3, 4, 5, 6 Februari 2025. Pada fase baseline-2 (A2) ini dilakukan pengukuran
menggunakan tes objektif untuk mengukur kondisi peserta didik setelah diberikan treatment pada fase
intervensi sebelumnya. Pada fase baseline-2 (A2) ini subjek mampu melakukan tes dengan baik dan
mendapatkan persentase skor pada rentang 90,625% hingga 100%, dalam hal ini subjek mengalami
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sedikit penurunan dari transisi fase intervensi (B) ke fase baseline-2 (A2), dan mampu mempertahankan
tingkat skor maksimal sebesar 100% di sesi terakhir, mencerminkan bahwa hasil pembelajaran telah
terinternalisasi dengan baik dan kemampuan yang diperoleh tetap stabil tanpa adanya penurunan
performa.

Hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan dari kondisi baseline-1 (A1) ke intervensi (B)
hingga baseline-2 (A2) membuktikan bahwa intervensi berbasis abakus dapat memperkuat keterampilan
berhitung bahkan setelah perlakuan dihentikan. Selain itu, keberhasilan ini juga menunjukkan
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis alat konkret yang tidak hanya menekankan pada hasil,
tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran yang melibatkan multsensori dan konsentrasi serta
pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Wang (2020)
menekankan bahwa sifat interaktif dan kinestetik abakus membantu memperkuat jalur memori dan
koneksi saraf di otak. Selain itu, menurut Leon et al. (2021) bahwa latihan dengan abakus dapat
memperkuat memori jangka pendek dan meningkatkan konsentrasi, dua aspek yang sering menjadi
tantangan utama bagi siswa dengan diskalkulia. Abakus dapat membantu mengoptimalkan fungsi otak
kanan dan kiri (Vega Ray et al., 2023). Begitupun dikatakan oleh Rahma et al. (2022) bahwa
penggunaan media pembelajaran seperti abakus mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
khususnya dalam matematika dasar. Penggunaan abakus dalam perhitungan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan anak dalam berhitung dengan cepat, tepat, dan akurat, serta melatih logika
berpikir mereka dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Hal ini didukung juga berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, NDP mengaku
senang dapat mengenal, mempelajari dan menggunakan abakus dalam perhitungan, walaupun pada saat
mempelajarinya NDP sempat mengalami kesusahan. Berkat treatment menggunakan alat peraga abakus
juga akhirnya NDP lebih percaya diri dalam mengerjakan tes. Tentunya hal ini memberikan motivasi
lebih kepada NDP untuk dapat belajar matematika terkhusus pada materi operasi penjumlahan dan
pengurangan. Hal tersebut dikarenakan siswa lebih tertarik ketika belajar dengan bantuan media
daripada belajar hanya menggunakan buku (Ibrahim et al., 2023). Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa alat peraga abakus bukan hanya sebagai alat bantu belajar yang efektif, tetapi juga
dapat memberikan pengalaman belajar konkret yang mampu meningkatkan keterampilan berhitung serta
minat anak dalam belajar matematika.

Dalam penelitian ini, terdapat peningkatan signifikan dalam keterampilan operasi penjumlahan
dan pengurangan subjek NDP, tentunya menunjukkan dampak positif penggunaan alat peraga abakus
dalam membantu siswa memahami konsep berhitung tekhusus dalam aritmatika operasi penjumlahan
dan pengurangan secara lebih baik. Abakus sebagai alat peraga multisensori sangat berperan penting
terutama bagi siswa dengan gangguan belajar diskalkulia seperti yang dialami NDP. Seperti yang
dikatakan Delport (2021) bahwa manipulatif matematika berkontribusi pada pengalaman siswa dengan
memberi mereka pengalaman belajar yang konkret dan langsung. Dengan melengkapi instruksi
multisensori siswa dengan manipulatif matematika, penggunaan interaksi visual, taktil, dan pendengaran
siswa sangat didukung.

Dengan keberhasilan ini menunjukkan bahwa abakus mampu menjembatani kesenjangan
pemahaman yang sering dialami oleh anak-anak dengan kesulitan belajar, seperti diskalkulia. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang inklusif dan efektif untuk anak-anak dengan kesulitan
belajar. Implementasi media abakus dapat dijadikan alternatif yang menjanjikan dalam meningkatkan
keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan atau kompetensi matematika dasar, yang pada
akhirnya akan memengaruhi kemampuan anak dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang
lebih kompleks di masa depan.
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Kesimpulan

Penelitian membuktikan peningkatan keterampilan operasi penjumlaan dan pengurangan peserta
didik diskalkulia dengan menggunkan media abakus. Hasil penelitian dan analisis data menunjukan
bahwa keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan anak diskalkulia meningkat secara
signifikan setelah diberikan intervensi atau perlakuan dengan media abakus. Kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan mendapatkan persentase skor rata-rata sebesar 3,125% atau hanya mampu mengerjakan
satu soal dari 32 soal tes objektif dan kemampuan siswa tersebut terbatas hanya pada keterampilan
operasi penjumlahan satu digit atau satuan saja. Selanjutnya, persentase skor rata-rata peserta didik
setelah diberikan perlakuan berupa media abakus sebagai treatment pembelajaran mampu meningkat
hingga 100%. Begitupun setelah tidak lagi diberikan perlakuan menggunakan media abakus, peserta
didik mampu mempertahankan persentase skor rata-rata diangka 100% atau mampu mengerjakan soal
keseluruhan dengan benar. Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media abakus dapat
meningkatkan keterampilan operasi penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik yang mengalami
diskalkulia seorang siswa kelas VIII di sebuah SMP Negeri di Kota Tasikmalaya.
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